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PENGANTAR PENERJAMAH

Saya memuji Allah atas nikmat-nikmat yang
dianugrahkan-Nya kepada saya berupa Islam, iman,
dan mengenal sunnah. Hanya dengan taufik-Nya
saya diberi waktu dan kesanggupan untuk
menyelesaikan terjemahan matan yang penuh
berkah ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa
tercurah atas Rasulullah  Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam, seluruh keluarganya, juga Abu Bakar,
Umar, Utsman, Ali, serta seluruh orang yang
menapaki jalan mereka. Aamiin.

Pembaca Budiman, Fkutaib (kitab kecil) dari
matan Safinantun Najah ini adalah matan yang
banyak dikaji oleh santri Nusantara karena
penyusun matan ini bermadzhab Syafi’i di mana
beliau lahir di Hadromaut Yaman yang hijrah
berdakwah di Batavia Jawa dan meninggal di sana.
Mempelajari suatu madzhab dengan memulainya
dari matan kecil adalah sebuah keharusan bagi
penuntut ilmu agar dia memiliki pegangan dan
memiliki sedikit wawasan tentang madzhabnya,




tidak kaku menghadapi kbilaf (perbedaan), dan
beragama dengan dalil. Banyak orang beragama
ikut-ikutan dan mengukur kebenaran dengan
banyaknya pelaku, padahal kebenaran itu diukur
dengan dalil. Contoh sederhana saja, manusia pada
umumnya menganggap bahwa jilbab lebar dan
cadar adalah sesat atau cara beragama yang ekstrim,
padahal jilbab lebar dan cadar merupakan madzhab
Asy-Syafi’i sebagaimana yang disinggung penyusun
matan ini di Fasal Aurot.

Yang saya lakukan dalam penerjemahan matan
ini adalah:

1. Menerjemahkan apa adanya dengan bahasa
yang mudah dan ringkas.

2. Semua istilah syari saya sebutkan dan saya
jelaskan di dalam kurung kecuali lafazh
‘Ab’ad  yang tidak saya  temukan
penjelasannya di syarahnya (Kasyifatus Suja
karya Syaikh Nawawi Al-Bantani). Sampai
sckarang saya belum paham apa maksud

‘Ab’ad di sini.




3. Untuk memudahkan, saya tambahi
subjudul di tiap pembahasan. Semua kata

yang terdapat dalam kurung siku “[ ]
adalah tambahan penerjemah.

4. Saya sebutkan semua text Arabnya lalu
diikuti terjemahannya dengan harapan bisa
dimanfaatkan oleh yang ingin
menghafalnya atau mengetahui teks aslinya.

Perlu diketahui bahwa penyusun Safinatun
Najah hanya menyelesaikan bab fiqih sampai bab
Zakat, adapun bab Puasa dilengkapi oleh Syaikh

Nawawi Al-Bantani.

Saran, masukan, nasihat, dan kritik bisa
Pembaca layangkan ke email norkandir@gmail.com
atau 085730 219 208. Saya sangat senang hati
menerima masukan dari Pembaca Budiman.

Semoga shalawat dan salam untuk Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para keluarganya.

Surabaya, Ahad 14 Sya’ban 1437 H/22 Mei
2016 M - Nor Kandir
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Segala puji milik Allah Rabb semesta alam.
Dengan-Nya kami meminta pertolongan dalam
urusan dunia dan agama. Semoga shalawat dan
salam Allah atas tuan kita Muhammad penutup
para Nabi, keluarganya, dan Sahabatnya semua.
Tidak ada daya dan wupaya kecuali dengan
pertolongan dari Allah Yang Maha Tinggi dan
Maha Mulia.

[Rukun Islam]
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Fasal: Rukun Islam ada 5, yaitu syahadat /za
ilaba illa Allah dan Muhammad Rasulullah,

menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa

Romadhon, dan haji ke Baitullah bagi yang mampu
menempuh perjalananya.

[Rukun Iman]
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Fasal: Rukun imam ada 6, yaitu kamu beriman
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan takdir yang baik

maupun yang buruk semuanya dari Allah.

[Makna Kalimat Tauhid]
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Fasal: Makna (G| /Yl 25/; Y) adalah tidak ada yang
berhak disembah —dalam wujud— selain Allah.




[Tanda Baligh]
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Fasal: Tanda baligh ada tiga, yaitu [1] umur 15
tahun sempurna bagi lelaki maupun perempuan.
(2] ihtilam (mimpi basah) bagi lelaki maupun
perempuan yang (biasanya) berumur 9 tahun, dan

[3] haidh bagi perempuan yang (biasanya) berumur
9 tahun.

[Syarat Istinja]
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Fasal: Syarat sah bersuci dengan batu (istinja)
ada 8, yaitu: [1] jumlah batunya tiga, [2]
membersihkan tempat najis, [3] najisnya belum
kering, [4] najis belum berpindah tempat, [5] tidak
tercampur dengan najis lain, [6] tidak melampaui
shothah (daerah yang tertutup dari kedua pantat
saat berdiri) dan hasyafah (daerah/kuncup yang
nampak dari penis lelaki setelah dikhitan), [7] tidak

terkena air, dan [8] batu tersebut haruslah suci.




[Rukun Wudhu]
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Fasal: Fardhu (rukun) wudhu ada 6, yaitu: [1]
niat, [2] membasuh wajah, [3] membasuh dua
tangan hingga siku, [4] mengusap sebagian kepala,

[5] membasuh dua kaki hingga mata-kaki, dan [6]

tertib (berurutan).




[Arti Niat dan Tertib]
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Fasal: niat adalah menyegaja sesuatu yang

i

- o 2 z
O 22 J3

dibarengi dengan mengerjakannya dan tempat niat
ada di dalam hati. Melafazhkannya adalah sunnah.
Waktu niat adalah saat membasuh bagian pertama
dari wajah. Maksud tertib adalah bagian yang
pertama tidak didahului bagian yang lain.

[Hukum Air]
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Fasal: Air sedikit dan banyak. Air sedikit itu jika
kurang dari dua kulah dan air banyak jika lebih dari
dua kulah. Air sedikit menjadi najis dengan
jatuhnya benda najis ke dalamnya meskipun tidak
berubah. Sementara air banyak tidak menjadi najis
dengan jatuhnya benda najis ke dalamnya kecuali
jika berubah rasanya, warnanya, atau aromanya.

[Yang Mewajibkan Mandi]
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Fasal: Yang mewajibkan mandi ada 6 hal, yaitu
[1] masuknya hasyafah (kuncup dzakar) ke farji
(vagina), [2] keluarnya mani, [3] haidh, [4] nifas,
[5] melahirkan, dan [6] meninggal.

[Rukun Mandi]
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Fasal: Fardhu (rukun) mandi besar ada 2, yaitu
niat dan mengguyur rata badan dengan air.
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[Syarat Wudhu]
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Fasal: syarat wudhu ada 10, yaitu: [1] Islam, [2]
tamyiz (bisa membedakan yang baik dan benar), [3]
bersih dari haidh dan nifas, [4] bersih dari yang
menghalangi air meresap ke kulit, [5] tidak ada
anggota wudhu  yang merubah air suci, [6]
mengetahui wajib wudhu, [7] tidak meyakini
sunnah sebagai wajib wudhu, [8] airnya suci, [9]
masuk waktu, dan [10] muwalah bagi yang sering

berhadats.
[Pembatal Wudhu]
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Fasal: Pembatal wudhu ada 4, yaitu [1] apapun

yang keluar dari salah satu dari dua jalan yaitu
qubul (jalan depan/kemaluan) atau dubur (jalan
belakang/ anus), baik kentut atau lainnya kecuali
mani, [2] hilangnya akal dengan tidur atau lainnya
kecuali tidurnya orang yang duduk sambil
mengokohkan duduknya di tanah (lantai), dan [3]
bersentuhannya dua kulit lelaki dengan perempuan
dewasa tanpa pembatas, dan [4] menyentuh qubul
anak Adam atau lingkarang duburnya dengan
telapak tangan atau jari-jarinya.

[Yang Diharamkan Bagi yang Berhadats]
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Siapa yang batal wudhunya maka dia
diharamkan 4 hal, yaitu [1] shalat, [2] thawaf, [3]

memegang mushaf, dan [4] membawanya.

[Yang Diharamkan Bagi Orang Junub]
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Orang junub diharamkan 6 hal, yaitu: [1] shalat,
(2] thawaf, [3-4] memegang mushaf dan
membawanya, [5] berdiam diri di masjid, dan [6]
membaca Al-Qur’an.

[Yang Diharamkan Bagi Wanita Haid]
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Wanita haidh diharamkan 10 hal, yaitu [1]
shalat, [2] thawaf, [3-4] menyentuh mushaf dan
membawanya, [5] berdiam diri di masjid, [6]
membaca Al-Quran, [7] puasa, [8] talag, [9]
melewati masjid jika takut mengotorinya, dan [10]
istimta’ (bercumbu) di sekitar daerah antara pusar

dan lutut.

[Sebab Tayammum]
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Fasal: Sebab tayammum ada 3, yaitu [1] tidak
ada air, [2] sakit, dan [3] airnya dibutuhkan untuk

memberi minum  binatang kehausan  yang
muhtarom (yang dimuliakan syara’).
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Orang yang tidak dihormati ada 6, yaitu [1]
peninggal shalat, [2] pezina muhshon, [3] murtad,
(4] kafir harbi, [5] anjing galak, dan [6] babi.

[Syarat Tayammum]
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Fasal: Syarat tayammum ada 10, yaitu [1]
dengan debu, [2] debunya suci, [3] tidak debu
musta’mal (sudah digunakan), [4] tidak bercampur
gandum atau semacamnya, [5] sengaja tayammum,
[6] membasuh wajah dan dua tangannya dengan
dua kali tepukan tanah, [7] sebelumnya sudah
membersihkan najis badan, [8] ijtihad menentukan
giblat, [9] tayammum setelah masuk waktu, dan

[10] tayammum sekali untuk tiap shalat fardhu.

[Rukun Tayammum)]
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Fasal: Fardhu (rukun) tayammum ada 5, yaitu
[1] memindah debu, [2] niat, [3] mengusap wajah,

[4] mengusap tangan hingga siku-siku, dan [5]
tertib dalam mengusap.

[Pembatal Tayammum]
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Fasal: Pembatal-pembatal tayammum ada 3,
yaitu [1] apa saja yang membatalkan wudhu, [2]
murtad, dan [3] ragu adanya air jika sebab
tayamumnya karena ketiadaan air.
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[Najis yang Bisa Suci]
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Fasal: Yang bisa menjadi suci dari najis ada 3,
yaitu [1] khomr (arak) yang berubah dengan

sendirinya (menjadi cuka), [2] kulit bangkai jika
disamak, dan [3] binatang yang disembelih.

[Pembagian Najis]
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Fasal: Najis itu ada 3, yaitu [1] mughollazhoh,
[2] mukhoffafah, dan [3] mutawasithoh.
Mughollazhoh adalah najis anjing dan babi beserta
anak-anaknya, mukhoffafah adalah kencing bayi
yang belum makan apapun selain ASI dan belum

mencapai 2 tahun, dan mutawasithoh adalah najis
selain keduanya.

[Cara Menghilangkan Najis]
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Fasal: Mughollazhoh disucikan dengan 7
basuhan setelah dihilangkan najisnya terlebih
dahulu di mana salah satunya dengan debu.
Mukhoffafah disucikan dengan memercikkan air di
atasnya disertai menghilangkan najisnya.

Mutawassithoh dibagi dua, yaitu [1] ainiyah dan
[2] hukmiyah. Najis aini adalah najis yang memiliki
warna, aroma, dan rasa schingga cara
mensucikannya harus menghilangkan  warna,
aroma, dan rasanya. Najis hukmi adalah najis yang
tidak berwarna, beraroma, dan berasa schingga
cukup mengalirkan air di atasnya.
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[Haid dan Nifas]
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Fasal: Sedikitnya haidh adalah schari semalam,
umumnya 6 atau 7 hari, dan terbanyak adalah 15
schari semalam. Sedikitnya masa suci antara dua

1 2 r




haidh adalah 15 hari, umumnya 24 atau 23 hari,
tetapi terkadang seseorang lebih lama dari itu.

Masa nifas paling sedikit adalah setetes darah,
umumnya 40 hari, dan maksimal 60 hari.

[KITAB SHALAT]
[Udzur Shalat]
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Fasal: Udzur shalat ada dua, yaitu tidur dan
lupa.
[Syarat Shalat]
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Fasal: Syarat shalat ada 8, yaitu [1] suci dari dua
hadats (besar dan kecil), [2] suci dari najis pada
pakaian, badan, dan tempat, [3] menutup aurat, [4]
menghadap qiblat, [5] masuk waktu, [6]
mengetahui fardhu shalat, [7] tidak meyakini
fardhu shalat sebagai sunnah, dan [8] menjauhi
pembatal-pembatalnya.
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[Pembagian Hadars]
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Hadats itu ada dua, yaitu ashghor (kecil seperti
kencing) dan akbar (besar seperti junub). Ashghor
adalah hadats yang mewajibkan wudhu dan akbar

adalah yang mewajibkan mandi.

[Pembagian Aurot]
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Aurot itu ada 4, yaitu [1] aurot lelaki mutlak
(maksudnya, di dalam shalat dan luar shalat) dan
wanita di dalam shalat yakni antara pusar dan lutut,
[2] aurot wanita merdeka (bukan budak) di dalam
shalat adalah seluruh badannya selain wajah dan
telapak tangan, [3] aurot wanita merdeka dan
budak wanita terhadap lelaki asing adalah seluruh
badannya, dan [4] sementara aurot keduanya
tethadap mahrom dan wanita lain adalah antara

pusar dan lutut.

[Rukun Shalat]
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Fasal: Rukun shalat ada 17, yaitu [1] niat, [2]
takbiratul ihrom, [3] berdiri bagi yang mampu
dalam shalat wajib, [4] membaca Al-Fatihah, [5]
ruku’, [6] thuma’ninah, [7] i’tidal, [8] thuma’ninah
saat i’tidal, [9] sujud dua kali, [10] thuma’ninah
saat sujud, [11] duduk antara dua sujud, [12]
thuma’ninah saat duduk, [13] tasyahhud akhir,
[14] duduk, [15] shalawat kepada Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, [16] salam, dan [17] tertib.

[Niat Shalat]
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Fasal: niat ada 3 tingkatan, yaitu [1] jika shalat
fardhu maka wajib menyengaja berbuat dan ta’yin
(menentukan  jenis  shalat) serta  fardhiyah
(menyatakan kefardhuan), [2] jika shalat sunnah
muaqqot (yang ditentukan waktunya) seperti
sunnah rawatib atau yang memiliki sebab maka
wajib menyengaja berbuat dan ta’yin, dan [3] jika
shalat sunnah mutlak (tidak terikat waktu) maka
wajib menyengaja berbuat saja.
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Yang dimaksud berbuat adalah ucapan ushalli
(aku shalat), ta’yin adalah ucapan Zhuhur atau
Ashar, dan fardhiyyah adalah fardhu.

[Syarat Takbiratul lhrom]
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Fasal: Syarat takbiratul ihram ada 16, yaitu [1]
dibaca saat berdiri dalam shalat fardhu, [2]
berbahasa Arab, [3&4] berlafazh jalalah (Allah) dan

berlafazh Akbar, [5] tertib (urut) antara dua lafazh
tersebut, [6] hamzah jalalah tidak  boleh
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dipanjangkan, [7] BA akbar tidak dipanjangkan, [8]
BA akbar tidak ditasydid, [9] tidak ditambah
dengan wawu mati atau berharokat di antara dua
kata itu, [10] tidak boleh ditambah wawu sebelum
jalalah, [11] tidak berhenti di antara dua lafazh
takbir baik lama atau sebentar, [12] dirinya
mendengar semua huruf-hurufnya, [13] masuk
waktu dalam shalat muaqqat, [14] terjadinya
sewaktu menghadap giblat, [15] tidak merubah
satu pun dari huruf-huruf takbir, dan [106]
mengakhirkan takbir makmum dari takbir imam.

[Syarat Al-Fatihah]
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Fasal: Syarat Al-Fatihah ada 10, yaitu [1] tartib,
[2] muwalah (urut dan tidak disela), [3] menjaga
hurufnya, [4] menjaga tasydidnya, [5] tidak
berhenti lama atau sebentar dalam memutus
bacaan, [6] membaca semua ayatnya termasuk
basmalah, [7] tidak lahn (salah baca) yang bisa
merubah makna, [8] membacanya dengan berdiri
saat shalat Fardhu, [9] dirinya mendengarkan
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bacaannya, dan [10] tidak menyela-nyelanya
dengan zikir lainnya.

[Tasydid Al-Fatihah]
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Fasal: Tasydid Al-Fatihah ada 14, yaitu [1]
bismillah tasydidnya di atas huruf LAM, [2] Ar-
Rohmaani di atas RO, [3] Ar-Rahim di atas RO,
[4] Alhamdu lillahi di atas LAM JALALAH, [5]
Rabbil Alamin di atas BA, [6] Ar-Rohmaani di atas
RO, [7] Ar-Raohiimi di atas RO, [8] Ad-Diini di
atas DAAL, [9] Iyyaka Na’budu di atas YA, [10]
Iyyaka Nastaiinu di atas YA, [11] Ihdinash
Shiroothol Mustagiim di atas SHOOD, [12]
Shiroothol Ladziina di atas LAM, [13&14]
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An’amta ‘Alaihim Ghoiril Maghdzuubi Alaihim
waladh Dhoolliin di atas DHOOD dan LAAM.

[Waktu Mengangkat Tangan]
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Fasal: Disunnahkan menggangkat dua tangan di
4 tempat, yaitu [1] saat Takbiratul ihrom, [2] saat

ruku, [3] saat itidal, dan [4] saat bangkit dari
tasyahhud awwal.

[Syarat Sujud]
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Fasal: Syarat sujud ada 7, yaitu [1] sujud di 7
anggota sujud, [2] dahinya terbuka, [3] meletakkan
kepalanya, [4] tidak meniatkan untuk selain sujud,
[5] tidak sujud di atas sesuatu yang bergerak-gerak,
[6] kepala lebih rendah dari pantat, [7]

thuma’ninah.
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[Anggota Sujud]
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Khotimah: Anggota sujud ada 7, yaitu [1] dahi,

[2&3] dua telapak tangan bagian dalam, [4&S5] dua
lutut, [6&7] jari-jari dua kaki.

[Tasydid Tasyahhud]
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Fasal: Tasydid tasyahhud ada 21: yang 5

penyempurna dan 16 sisanya yang minimal, yaitu:

[1&2] (&C>3l) pada TA dan YA, [3] ( &E5LA)
1)) pada SHOOD, [4&5] (SUh)) pada
THOO dan YA, [6] (&) pada LAM jalalah, [7]
(FA21) pada SIN, [8-9-10) (il SL &30 i Sl
&) pada YA, NUN, dan YA, [11] (4 425 53) pada

LAM Jalaalah, [12] (33201 655 pada SIN, [13]

50



(& ste Je5 C5) pada LAM Jalaalah, [14]
(4ed\&)) pada SHOD, [15] (@) ¥ &F 2gih) pada
LAM ALIF, [16-17] (%! Y)) pada LAM ALIF dan
LAM Jalaalah, [18] (5 3gif5) pada NUN, dan

[19,20,21] («b! dj.w) I:L:..;.i) pada MIM, RO, dan

LAM Jalaalah.
[Tasydid Shalawat]
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Fasal: Tasydid minimal dalam shalawat kepada
Nabi ada 4, yaitu: [1] ALLAHUMMA pada LAM
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dan MIM, [2] SHOLLI pada LAM, [3]
MUHAMMAD pada MIM, dan [4]

[Salam Minimal]

Fasal: Salam minimal adalah Assalamu alaikum

dengan tasydid pada SIN.
[Pembagian Waktu Shalat]
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Fasal: Waktu-waktu shalat ada 5 yaitu [1] awal
waktu Zhuhur adalah tergelincirnya matahari dan
akhir waktunya adalah jika bayang-bayang sesuatu
panjangnya sama dengan bendanya, [2] awal waktu
Ashar adalah jika bayang-bayang sesuatu sama
panjangnya dengan bendanya dan lebih sedikit, dan
akhir waktunya adalah terbenamnya matahari, [3]
awal waktu Maghrib adalah terbenamnya matahari
dan akhir waktunya adalah hilangnya mega merah,
[4] awal waktu Isya adalah hilangnya mega merah
dan akhir waktunya adalah munculnya fajar shodiq,
dan [5] awal waktu Shubuh adalah munculnya fajar

shodiq dan akhir waktunya adalah terbitnya
matahari.
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[Pembagian Mega]
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Mega ada 3, yaitu mega merah, kuning, dan
putih. Mega merah tanda Maghrib, sementara
kuning dan putih tanda Isya.

Disunnahkan mengakhirkan shalat Isya hingga
hilangnya mega merah dan putih.
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[Waktu Larangan Shalat]
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Fasal: Shalat yang diharamkan yang tidak
memiliki sebab yang mendahuluinya atau
menyertainya ada 5 waktu, yaitu [1] saat matahari
terbit hingga meninggi sekitar ujung tombak, [2]
saat wakrtu istiwa (matahari di tengah-tengah) selain
hari Jum’at hingga bergeser, [3] saat kekuning-
kuningan hingga matahari terbenam, [4] setelah
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shalat Shubuh hingga matahari terbit, dan [5]

setelah shalat Ashar hingga matahari terbenam.

[Saktah Shalat]
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Fasal: Saktah (berhenti sejenak) dalam shalat ada
6, yaitu [1] antara takbiratul ihrom dan doa iftitah,

[2] antara iftitah dan ta’awwud, [3] antara Al-
Fatihah dan ta’awwudz, [4] antara akhir Al-Fatihah
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dan aamiin, [5] antara amin dan surat, [6] antara
surat dan rukuk.
[Rukun Thuma’'ninah]
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Fasal: Rukun yang melazimkan thuma’ninah
(tenang sejenak) ada 4, yaitu ruku, itidal, sujud,

duduk antara dua sujud.
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Thuma’ninah adalah berdiam setelah bergerak di
mana tiap anggota badan tenang di tempatnya,
lamanya sekita ucapan Subhanallah.

[Sebab Sujud Sahwi]
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Fasal: Sebab sujud sahwi ada 4, yaitu [1]
meninggalkan bagian atau sebagian shalat, [2]
meninggalkan sesuatu yang membatalkan shalat
jika dikerjakan sengaja tetapi tidak membatalkan
jika dikerjakan karena lupa, [3] memindah rukun
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ucapan ke tempat lain, dan [4] mengerjakan rukun
fi’li saat dugaan menambah.

[Ab’'ad Shalat]
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Fasal: Ab’ad (termasuk bagian) shalat ada 7,
yaitu [1] tasyahhud, [2] duduk tasyahhud, [3]

shalawat kepada Nabi saat tasyahhud, [4] shalawat
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kepada keluarga Nabi saat tasyahhud akhir, [5]
qunut, [6] berdiri saat qunut, dan [7] shalawat
kepada Nabi dan keluarga dalam qunut.

[Pembatal Shalat]
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Fasal: shalat batal karena 14 perkara, yaitu [1]
hadats, [2] kejatuhan najis kecuali langsung
dibuang tanpa dibiarkan, [3] tersingkap aurot
kecuali langsung ditutup, [4] berbicara dua atau
satu huruf yang bisa dipahami dengan sengaja, [5]
melakukan pembatal puasa dengan sengaja, [6]
makan banyak meski lupa, [7] gerakan tiga kali

yang berturut-turut meskipun lupa, [8] melompat
yang keras, [9] memukul keras, [10] menambah
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rukun fi'li dengan sengaja, [11] mendahului iman
dalam dua rukun dan ketinggalan imam dua rukun
tanpa uzur, [12] niat memutus shalat, [13] sengaja
memutus shalat dengan sesuatu, dan [14] ragu-ragu
dalam membatalkan shalat.

[Niat Imamah]
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Fasal: Shalat yang mengharuskan meniatkan
imamah ada 4, yaitu [1] shalat Jumat, [2] mu’adah
(mengulang shalat berjamaah), [3] nazar shalat
berjamaah, dan [4] jamak takdim saat hujan.
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[Syarat Menjadi Makmum]
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Fasal: ~ Syarat mengikuti imam (menjadi
makmum) ada 11, yaitu [1] mengetahui shalatnya
imam tidak batal baik karena hadats atau lainnya,
[2] meyakini shalatnya tidak perlu diulang
(dianggap tidak sah), [3] imam tidak menjadi
makmum, [4] imam tidak ummi (tidak bisa baca-
tulis), [5] makmum tidak mendahului imam dalam
tempat, [6] mengetahui perpindahan gerakan
imam, [7] imam dan makmum berkumpul dalam
satu masjid atau kira-kira 300 hasta, [8] meniatkan
menjadi makmum atau berjamaah, [9] shalat
keduanya bersesuaian (berurutan), [10] tidak
menyelisihi imam dalam sunnah, dan [11]
mengikuti imam.

[Pembagian Makmum]
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Fasal: Gambaran makmum ada 9 kasus, tetapi
hanya 5 yang sah, yaitu [1] lelaki bermakmum
kepada lelaki, [2] perempuan bermakmum kepada
lelaki, [3] waria bermakmum kepada lelaki, [4]
perempuan bermakmum kepada waria, dan [5]
peremuan bermakmum kepada perempuan. Empat
kasus lainnya batal shalatnya, yaitu [1] lelaki
bermakmum kepada perempuan, [2] lelaki
bermakmum kepada waria, [3] waria bermakmum
kepada wanita, dan [4] waria bermakmum kepada
waria.

[Syarat Jama Takdim]
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Fasal: Syarat jamak takdim ada 4, yaitu [1]
dimulai dari shalat pertama, [2] niat jamak, [3]
muwalah  (tanpa diselingi/ditunda) di antara
keduanya, dan [4] adanya uzur.

[Syarat Jama Takhir]
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Fasal: syarat jamak takhir ada2, yaitu [1] niat
jamak takhir di waktu shalat pertama yang kira-kira
cukup mengerjakannya dan [2] adanya uzur hingga
sempurnya waktu kedua.

[Syarat Qoshor]
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Fasal: Syarat Qoshor (meringkas shalat) ada 7,
yaitu [1] jarak safar (minimal) 2 marhalah, [2]
safarnya mubah, [3] mengetahui qoshornya
diperbolehkan, [4] niat qoshor saat takbiratul
ihrom, [5] shalatnya jenis shalat 4 rakaat, [6] dalam
keadaan safar hingga sempurna, dan [7] tidak
menjadi makmum bagi imam sempurna meski
sebagian rakaat saja.
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[Syarat Shalat Jumat]
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Fasal: Syarat shalat Jumat ada 6, yaitu [1]
dikerjakan di waktu Zhuhur, [2] didirikan di
perbatasan  daerahnya, [3] dikerjakan dengan
berjamaah, [4] berjumlah (minimal) 40 orang
merdeka laki-laki baligh yang bermukim, [5] tidak
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didahului atau berbarengan jumatan lainnya di

daerah tersebut, dan [6] didahului dua khutbah.
[Rukun Khutbatain]

3 ~ O//!O}l ‘ OK)‘

P }o/

b 0 5
g gﬂ\&i%\—g
s 538y Lol v
Lalis l&gg\fd u,ad.:\u\;é—ij

Y\ég\m}i}’ Fris 5o 28 — o5

Fasal: Rukun khutbatain (dua khutbah) ada 5,
yaitu [1] memuji Allah di keduanya, [2]
bersholawat atas Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
di keduanya, [3] berwasiat taqwa di keduanya, [4]
membaca ayat Al-Qur’an di salah satu keduanya,
dan [5] mendoakan orang-orang beriman lelaki dan

peremuan di khutbah terakhir.
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[Syarat Khutbatain]
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Fasal: syarat khutbatain ada 10, yaitu [1] suci
dari dua hadats: kecil dan besar, [2] suci dari najis
pada baju, badan, dan tempat, [3] menutup aurot,
(4] berdiri bagi yang mampu, [5] duduk di antara
dua khutbah seperti thuma’ninah shalat, [6]
muwalah (tanpa diselingi apapun) keduanya, [7]
muwalah keduanya dengan shalat, [8] khutbah
berbahasa Arab, [9] didengarkan oleh 40 orang,
dan [10] semua itu dilaksanakan di waktu Zhuhur.

[KITAB JENAZAH]

[Mengurus Jenazah]
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Fasal: Empat hal yang harus dilakukan kepada
mayat (orang mati), yaitu [1] memandikannya, [2]
mengkafaninya, [3] menyolatinya, dan [4]
menguburnya.

.-~ 80 oZ o 5 5,’.;
sl A% ;i':.“?"" :J....aj\ Jo!

~o 8 o

b S3E) Bz By wlis Juds O1 AT

-
8.2 5 of

AWl i-::.g :)i ‘J.lj.}b éJJ-:J: :)B cmﬁ Q\j ‘é"ﬂj

Fasal: cara memandikan minimal adalah
meratakan air ke seluruh tubuhnya, dan yang
sempurna  adalah  mencuci dua  aurotnya,
menghilangkan kotoran dari hidungnya,
mewudhukannya, dimandikan dengan daun bidara,
dan disiram 3 kali dengan air.

[Kafan]
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Fasal: kafan minimalis adalah pakaian yang
menutupi semua badannya, yang sempurna bagi
jenazah lelaki adalah 3 lapis kain dan untuk wanita
adalah gamis, khimar (penutup kepala), izar
(sarung), dan dua lapis kain.

[Rukun Shalat Jenazah]
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Fasal: Rukun shalat janazah ada 7, yaitu [1] niat,
[2] empat takbir, [3] berdiri bagi yang mampu, [4]
membaca Al-Fatihah, [5] membaca shalawat
kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam setelah
takbir kedua, [6] mendoakan mayit setelah takbir
ketiga, dan [7] salam.

[Liang Kubur]
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Fasal: Mengubur minimal adalah lubang yang
menutup aromanya dan melindunginya dari

binatang buas. Yang paling sempurna adalah
qomah (lubang seukuran manusia) dan basthoh
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(sedikit terhampar/luas), pipinya diletakkan di atas
debu/tanah, dan wajib dihadapkan ke arah qiblat.

[Pembongkaran Mayat]
Jeas @33 A

”'”;3\:\ }...,.’JJ -
A J) agid <

S-

.wu.ea\;\‘ju) ol
BGs ST dgan Gs 593 15y —¢

Fasal: Mayat dibongkar jika memiliki 4 sebab,
yaitu [1] untuk dimandikan apabila mayat belum
berubah, [2] untuk dihadapkan ke arah qiblat, [3]
untuk mengambil harta jika terkubur bersamanya,
dan [4] untuk wanita jika janinnya terkubur
bersamanya selagi ada kemungkinan janin masih

hidup.
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[Istianah Berwudhu]
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Fasal: Meminta tolong (dalam bersuci) ada 4

keadaan, yaitu mubah, khilaful aula (menyelisihi

yang lebih utama), makruh, dan wajib. Yang
mudah adalah mendekatkan air, yang khilaful aula
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adalah menuangkan air ke arah anggota wudhu,
yang makruh adalah bagi orang meminta
dimandikan orang lain, dan yang wajib adalah bagi
orang sakit yang lemah.

[KITAB ZAKAT]
[Harta yang Dizakati]

£ £ 391§ 4518 o e

o) -

SR 65

S22 vy

L3 e &) el 56d) Jigl -5
5358 gy e

SN -3

.5./&.23\—'\3

1 7 r




Fasal: Harta yang wajib dizakati ada 6 jenis,
yaitu [1] binatang ternak, [2] nagdain (emas dan
perak), [3] muasyaror (buah-buahan dan makanan
pokok), [4] harta perniagaan yang kadar wajibnya
(zakat perniagaan) adalah empat per sepuluh (4/10)
dari jumlah harta peniagaan, [5] barang simpanan,

dan [6] barang logam.

*sampai di sini tulisan Syaikh Salim Sumair Al-
Hadromi. Adapun Kitab Puasa disempurnakan

oleh pensyarah matan Syaikh Nawawi Al-Bantani
Al-JTawi Rahimahumallah.

[KITAB PUASA]
[Kapan Wajib Puasa?]
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Fasal: Puasa Romadhon wajib dengan sebab
salah satu dari 5 hal, yaitu [1] sempurnanya
bilangan bulan Sya’ban 30 hari, (2] rukyarul hilal
(melihat hilal) dengan kejujuran yang melihatnya
meskipun orang fasik, [3] menetapkannya dengan
kejujuran orang yang tidak melihatnya tetapi
persaksiannya adil (jujur), [4] khabar dari riwayat
orang adil yang terpercaya baik hatinya
membenarkan atau tidak, atau tidak terpercaya
tetapi hatinya membenarkannya, dan [5] dugaan
masuknya Romadhon dengan ijtihad bagi yang
tersamar akan hal tersebut (di atas).
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[Syarat Sah Puasa]
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Fasal: Syarat sah puasa ada 4, yaitu: [1] Islam,
[2] berakal, [3] suci dari semisal haidh, dan [4]

mengerti waktu puasa.

[Syarat Wajib Puasa]
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Fasal: syarat wajib puasa ada 5, yaitu: [1] Islam,
(2] taklif (baligh dan berakal), [3] mampu, [4]

sehat, dan [5] mukim.

[Rukun Puasa]
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Fasal: Rukun puasa ada 3, yaitu [1] niat di
malam hari setiap hari untuk puasa Romadhon, [2]
meninggalkan pembatal-pembatal saat ingat dan
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keinginan sendiri tanpa jahil dan uzur, dan [3]
orang yang berpuasa.

[Qodho dan Kaffarot]
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Fasal: Wajib disertai mengqodho puasa,
membayar kaffarot besar dan tazir (peringatan) atas
orang yang merusak puasanya di bulan Romadhon
schari penuh dengan jima, juga dia berdosa karena
hal tersebut.

Wajib menahan diri (dari makan, minum, &
jima) disertai mengqodhonya dalam 6 tempat, yaitu
[1] di Romadhon tidak di selainnya bagi orang
yang sengaja membatalkannya, [2] orang yang tidak
niat di malam hari untuk Romadhon, [3] atas
orang yang sahur dengan dugaan masih malam
padahal bukan, [4] atas orang yang berbuka dengan
dugaan Maghrib padahal belum, [5] atas orang
yang jelas baginya hari ke-30 bulan Sya’ban,
ternyata masih Ramadhon, dan [6] atas orang yang
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terlanjur  minum  air bekas madhmadhoh
(memasukkan air ke hidung saat berwudhu) dan
instinsyaq (mengeluarkan air dari hidung).

[Pembatal Puasa]
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Fasal: Puasa batal karena: [1] murtad, [2] haidh,
(3] nifas, [4] melahirkan, [5] gila meski sebentar,
[6-7] pingsan dan mabuk jika terjadi di siang hari.

[Pembagian Ifthor]
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Fasal: Berbuka (membatalkan puasa) di
Romadhon ada 4 jenis, yaitu [1] wajib seperti
wanita haidh dan nifas, [2] boleh seperti orang
musafir dan orang sakit, [3] harus seperti orang
gila, dan [4] haram seperti orang yang
mengakhirkan qodho Romadhon hingga mepet
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waktunya padahal mampu malakukannya (di waktu
longgar).

[Jenis Ifthor]
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Pembagian ifthor ada 4, yaitu [1] berbuka yang
mengharuskan qodho dan fidyah, ada 2: pertama
berbuka karena takut orang lain dan kedua berbuka
dengan mengakhirkan qodho hingga datang
Romadhon berikutnya padahal mampu, [2]
berbuka yang mengharuskan qodho tetapi tidak
fidyah dan ini banyak terjadi seperti orang pingsan,
[3] berbuka yang mengharuskan fidyah tanpa
qodho yakni orang tua renta, dan [4] tidak qodho
dan fidyah yaitu orang gila yang tidak sengaja gila.

[Bukan Pembatal Puasa]
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Fasal: Perkara yang masuk ke rongga mulut

tetapi tidak perlu membatalkan puasa ada 7, yaitu
[1] apa yang masuk ke rongga mulut karena lupa,
[2] kebodohan, [3] dipaksa, [4] ludah yang
mengalir di antara sela gigi-gigi tanpa kesanggupan
mencengahnya sebagai uzur, [5] apa yang masuk ke
rongga mulut berupa debu jalan, [6] apa yang
masuk ke dalamnya berupa ayakan tepung atau [7]
lalat/burung atau semisalnya (yang masuk ke
mulut).
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Allabu a’lam bish shoowab.

Kami meminta kepada Allah yang Maha Mulia
dengan kedudukan Nabi-Nya yang mulia [berdoa
dengan wasilah  jah/kedudukan Nabi adalah
dilarang menurut jumhur ulama—penj] agar
mengeluarkanku  dari  dunia  dalam  keadaan
Muslim, kedua orang tuaku, kekasih-kekasihku,
dan orang-orang yang berbuat baik kepadaku. Juga
semoga Dia mengampuniku dan mereka kesalahan-
kesalahan. Semoga shalawat dan salam Allah atas
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Muhammad bin Abdillah bin Abdil Muththalib
bin Hasyim bin Abdimanaf, utusan Allah kepada
seluruh makhluk, Rasul akhir zaman, kekasih Allah,
sang Pembuka sang Penutup, beserta keluarga dan
Sahabatnya semua. Segala puji bagi Allah Rabb

semesta alam.

[Sampai di sini tambahan dari Syaikh
Muhammad An-Nawawi Al-Jawi Rahimahullah)
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